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ABSTRAK

PERANCANGAN MOTION GRAPHIC SEJARAH KEBUN RAYA BOGOR SEBAGAI
MEDIA KONSERVASI DAN PENELITIAN TUMBUHAN DI INDONESIA

Oleh: Aditya Mahatma Putra

Keberadaan kebun raya merupakan salah satu indikator terlaksananya kegiatan
konservasi, penelitian, dan pengenalan tumbuhan di Indonesia. Pendirian Kebun Raya Bogor
tak lepas dari upaya konservasi dan penelitian yang ada di Indonesia pada jaman kolonial
Hindia Belanda. Oleh karena itu, sudut pandang sejarah digunakan karena intensi awal
berdirinya Kebun Raya Bogor adalah sebagai sarana konservasi dan penelitian di Indonesia.

Meskipun Kebun Raya Bogor memiliki beberapa kanal di media sosial, belum ada
konten yang menampilkan sejarah Kebun Raya Bogor secara spesifik. Informasi mengenai
sejarah Kebun Raya Bogor juga terbatas dan sulit diakses oleh audiens. Dengan adanya
perancangan motion graphic yang menampilkan sejarah Kebun Raya Bogor, pengunjung
dapat lebih tertarik untuk berkunjung dan memahami fungsi utama kebun raya sebagai
tempat konservasi dan penelitian tumbuhan, sekaligus untuk menikmati lanskap Kebun Raya
Bogor seperti layaknya melihat ke masa lampau mengenai segala jenis tumbuhan yang ada

di Indonesia.

Kata Kunci: sejarah, kebun raya, bogor, konservasi, motion graphic



ABSTRACT

MOTION GRAPHIC DESIGN FOR THE HISTORY OF BOGOR BOTANICAL GARDENS
AS A MEDIA FOR PLANT CONSERVATION AND RESEARCH IN INDONESIA

By: Aditya Mahatma Putra

A botanical garden is an indicator of the implementation of conservation, research,
and introduction of plants in Indonesia. The establishment of the Bogor Botanical Gardens
could not be separated from the conservation and research efforts that existed in Indonesia
during the Dutch East Indies colonial era.

Therefore, a historical perspective is used because the Bogor Botanical Gardens'
initial intention was to conserve and research in Indonesia. Even though the Bogor
Botanical Gardens has several channels on social media, there is no content showing the
history of the Bogor Botanical Gardens specifically. Information regarding the history of
the Bogor Botanical Gardens is also limited and challenging to access for the audience.
With the design of a motion graphic that displays the history of the Bogor Botanical Gardens,
visitors can be more interested in visiting and understanding the primary function of the
botanical garden as a place for plant conservation and research. The audience could also
enjoy the Bogor Botanical Gardens landscape as if looking into the past regarding all types
of plants that exist in Indonesia. Gardens as if looking into the past regarding all types of

plants that exist in Indonesia.

Keywords: history, botanical garden, bogor, conservation, motion graphic
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kebun raya merupakan lahan hijau yang disiapkan oleh pemerintah untuk
melindungi berbagai tumbuhan yang terancam punah karena adanya eksploitasi alam
yang tidak terkontrol dan tidak memperhatikan kelestarian ekosistem. Fungsi utama
dari kebun raya adalah sebagai tempat riset dan konservasi tumbuhan dengan tujuan
untuk memulihkan kelestarian sumber daya hayati tumbuhan di Indonesia, supaya
tetap terjaga kelestariannya. Maka dari itu, kebun raya memiliki peran yang cukup
penting dalam pelaksanaan konservasi tumbuhan.

Diantara semua kebun raya di Indonesia, Kebun Raya yang dikelola LIPI
adalah Kebun Raya Bogor, Kebun Raya Cibodas, Kebun Raya Cibinong, Kebun
Raya Purwodadi, dan Kebun Raya Eka Karya (Purnomo et al., 2020: 5). Diantara
kelima kebun raya tersebut, Kebun Raya Bogor merupakan kebun raya yang cukup
populer di masyarakat. Kebun Raya Bogor merupakan karya manusia lampau yang
hingga saat ini masih difungsikan. Rekayasa manusia masa lampau terlihat dari
adanya perencanaan dalam penanaman pohon dan tumbuhan, serta bangunan-
bangunannya.

Dalam sejarahnya, pada tahun 1745, Gubernur Jenderal Gustaff Willem Baron
van Imhoff yang pertama kali membangun Istana Bogor. Selanjutnya, Gubernur
Jenderal Herman Willem Daendels menghubungkan Batavia (Jakarta) dengan
Bogor. Namun sebelum itu, pada tahun 1703, rombongan ekspedisi orang-orang
Belanda yang dipimpin oleh Scipio menggambarkan bahwa di wilayah pedalaman
Bogor, terdapat laporan adanya pohon buah-buahan yang dibudidayakan dengan
pelataran yang luas, jalan, reruntuhan parit, dan batuan dengan beragam ukuran yang
tersusun secara teratur. Ekspedisi itulah yang membuat Kota Bogor menjadi tempat
singgah pemerintahan kolonial maupun para peneliti asing karena keanakaragaman
hayatinya (Sutrisna, 2020).

Keberadaan kebun raya adalah salah satu indikator terlaksananya kegiatan

konservasi, penelitian, dan pengenalan tumbuhan. Perlu digarisbawahi bahwa pada



dasarnya, wisata bukanlah fungsi utama kebun raya. Namun, Fakta di lapangan
menunjukkan bahwa 94% pengunjung Kebun Raya Bogor memiliki tujuan untuk
berwisata. Sementara itu, fungsi kebun raya sebagai tempat penelitian dan
Pendidikan agak terabaikan oleh masyarakat. Persentase tujuan berkunjung ke
Kebun Raya Bogor untuk penelitan 2%, dan untuk pendidikan 2%. Sementara itu,
2% sisanya hanya untuk acara keluarga/kantor (Saparita et al., 2019).

Dari data dan fakta tersebut, fungsi kebun raya sebagai media konservasi serta
pendidikan harus kembali digalakkan. Pendirian Kebun Raya Bogor adalah awal dari
perkembangan ilmu pengetahuan biologi, serta konservasi tumbuhan di Indonesia.
Didirikannya Kebun Raya Bogor pun tak lepas dari upaya konservasi dan penelitian
yang ada di Indonesia pada jaman kolonial. Maka dari itu, sudut pandang sejarah
akan digunakan agar mempermudah audiens dalam menangkap informasi mengenai
fungsi utama dari Kebun Raya.

Sayangnya informasi mengenai sejarah Kebun Raya Bogor kebanyakan masih
berupa literatur yang keberadaannya sulit diakses oleh masyarakat. Padahal, dengan
adanya informasi yang mudah dipahami mengenai sejarah Kebun Raya Bogor,
audiens menjadi lebih tertarik untuk berkunjung ke Kebun Raya Bogor, sekaligus
memahami fungsi utama kebun raya sebagai sarana konservasi dan penelitian.
Ditambah dengan banyaknya pengunjung ke Kebun Raya Bogor yang memiliki
tujuan utama untuk berwisata, para pengunjung dapat sekaligus menikmati lanskap
Kebun Raya Bogor seperti layaknya melihat ke masa lampau mengenai segala jenis
tumbuhan yang ada di Indonesia.

Menurut pantauan penulis di berbagai macam kanal sosial media di internet,
kanal yang tersedia adalah kanal untuk menampung seluruh kebun raya yang ada di
Indonesia. Kebun Raya yang tergabung di dalamnya adalah Kebun Raya Bogor,
Kebun Raya Purwodadi, Kebun Raya Bali, dan Kebun Raya Cibodas Maka dari itu,
konten yang disajikan pun kebanyakan konten yang membahas Kebun Raya secara
umum.

Kebun Raya memiliki satu kanal Instagram dan satu kanal Youtube. Dari
semua kanal tersebut, belum ada konten khusus yang menyajikan sejarah Kebun
Raya Bogor secara spesifik. Kebanyakan konten yang disajikan adalah konten yang
membahas Kebun Raya melalui aspek wisata, sehingga aspek sejarah dari konservasi

dan penelitian sedikit terabaikan. Pun melalui kanal instagram, informasi yang



tersedia berkutat pada event-event yang hendak dirayakan di Kebun Raya. Walaupun
kebanyakan konten yang dibahas adalah mengenai Kebun Raya Bogor, sekali lagi
belum ada konten yang membahas mengenai sejarahnya secara spesifik.

Selain dari kanal media sosial, Kebun Raya memiliki website yang berfungsi
sebagai informasi maupun sebagai media pembelian tiket. Website tersebut
merupakan media bagi seluruh Kebun Raya yang ada di Indonesia, begitu pula bagi
Kebun Raya Bogor. Di dalam website tersebut, halaman khusus untuk sejarah Kebun
Raya Bogor hanya berisi satu paragraf singkat.

Sebagai upaya untuk memberikan informasi dan pemahaman mengenai sejarah
Kebun Raya Bogor sebagai media konservasi dan penelitian keanekaragaman hayati
di Indonesia, maka diperlukan perancangan yang tepat untuk dapat menarik perhatian
audiens. Pertimbangan media juga memperhatikan bagaimana informasi yang
disajikan akan dapat mudah dan cepat untuk dipahami namun juga memiliki cakupan
data yang luas. Maka dari itu, media yang akan digunakan dalam perancangan ini
adalah adalah motion graphic. Media ini dipilih untuk membantu menyederhanakan
pesan yang hendak dikomunikasikan dalam bentuk media audio visual. Selain itu,
motion graphic memiliki nilai lebih karena penyajiannya yang ringan dan menarik,
sehingga mampu menarik audiens untuk melihatnya.

Sebagai tambahan, media audio visual memiliki perkembangan yang begitu
cepat. Kelebihan dari media motion graphic adalah cepatnya informasi yang dapat
diterima oleh audiens. Saat ini, hampir setiap orang memiliki gawai dan koneksi
internet yang memungkinkan cepatnya pergerakan informasi di dunia maya. Hasil
dari perancangan ini akan dipublikasikan di berbagai media, seperti Instagram,
Youtube, maupun media sosial lainnya yang memungkinkan masyarakat untuk

membagikannya.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah yang dapat diambil
adalah bagaimana merancang motion graphic sejarah Kebun Raya Bogor agar
audiens dapat mengetahui fungsi utama kebun raya sebagai tempat konservasi dan

penelitian tumbuhan di Indonesia?



C. Batasan Perancangan

Batasan-batasan masalah dalam perancangan motion graphic sejarah Kebun

Raya Bogor sebagai media konservasi dan penelitian tumbuhan di Indonesia adalah

sebagai berikut:

1.

Dari banyaknya kebun raya yang ada di Indonesia, Kebun Raya Bogor dipilih
sebagai objek perancangan.
Sejarah yang akan diangkat dimulai dari awal mula terbentuknya Istana Bogor

pada masa penjajahan Hindia Belanda hingga saat ini.

D. Tujuan Perancangan

Tujuan utama dari perancangan ini adalah sebagai berikut :

Menghasilkan konsep perancangan tentang sejarah konservasi dan penelitian
tumbuhan Indonesia dari Kebun Raya Bogor melalui media motion graphic.
Menghasilkan sebuah desain komunikasi visual dengan media motion graphic
yang dapat menerangkan serta menjelaskan secara mudah mengenai konservasi
dan penelitian tumbuhan Kebun Raya Bogor melalui sudut pandang sejarah

secara lugas mudah dipahami serta dengan tampilan yang menarik.

E. Manfaat Penelitian

Perancangan motion graphic sejarah Kebun Raya ini memiliki beberapa

manfaat, diantaranya :

1.

Bagi Masyarakat Luas

Masyarakat dapat mendapatkan informasi mengenai sejarah Kebun Raya
Bogor. Selain itu, masyarakat juga dapat memiliki kesadaran bahwa disamping
sebagai tempat berwisata, fungsi utama kebun raya adalah sebagai tempat
konservasi dan penelitian tumbuhan di Indonesia.
Bagi Perancang

Mendapatkan pengetahuan baru mengenai sejarah Kebun Raya Bogor,
serta fungsinya sebagai media konservasi dan penelitian tumbuhan.
Bagi Institusi

Menghasilkan media komunikasi visual yang nantinya dapat dijadikan
acuan dan referensi bagi mahasiswa yang membutuhkan, serta dapat mewakili

eksistensi program studi.



F. Definisi Operasional
1. Motion Graphic
Motion graphic adalah bentuk media audio visual yang merupakan
gabungan dari beberapa unsur, seperti voice over, musik, tipografi, dan desain
yang dianimasikan atau digerakkan (Betancourt, 2020: 2). Gabungan antara
beberapa elemen tersebut dipadukan sehingga menghasilkan bentuk audio visual
yang menarik. Media ini sangat dipengaruhi oleh perkembangan teknologi yang

begitu cepat.

2. Sejarah

Sejarah dalam bahasa Indonesia berasal dari bahasa Melayu pada abad ke-
13. Kata “Sejarah” menyerap kata syajarah dari bahasa Arab yang berarti pohon,
keturunan, asal-usul, silsilah, dan riwayat. Kata ini masuk ke dalam bahasa.
Kebudayaan barat masuk pada abad ke-15 dengan membawa kata historie
(Belanda) atau history (Inggris), yang keduanya berasal dari bahasa Yunani,
istoria, yang berarti ilmu.

Sejarah merupakan satu kesatuan yang koheren, yaitu adanya saling
keterkaitan antar unsur-unsur yang membentuk kesatuan. Periodisasi atau
pembabakan waktu adalah salah satu proses strukturasi waktu dengan pembagian
menurut babak, zaman, atau periode berdasarkan kriteria tertentu. Selain itu,
periodisasi dapat diurutkan berdasarkan ciri-ciri khas yang ada pada periode

tertentu (Kartodirdjo, 2016: 4).

3. Kebun Raya
Kebun Raya merupakan pusat konservasi tumbuhan yang fungsi utamanya
adalah sebagai media pelestarian keanakaragaman hayati tumbuhan. Selain itu,
Kebun Raya juga merupakan sarana pendidikan dan penelitian, serta destinasi
wisata. Kebun raya adalah salah satu indikator terlaksananya kegiatan konservasi
dan penelitian, dengan tujuan untuk mengenalkan berbagai macam tumbuhan

kepada masyarakat (Saparita et al., 2019: 1).



4. Konservasi
Konservasi adalah upaya manusia untuk mengelola sumber daya alam yang
berpedoman pada asas pelestarian. Konservasi dilakukan untuk mencegah
kerusakan dan kemusnahan sumber daya tertentu. Dalam lingkup ini, konservasi
memiliki artian yang cukup luas, meliputi pengelolaan, perlindungan, dan

pelestarian sumber daya alam dan lingkungan (Wiryono, 2013: 152).

G. Metode Perancangan
1. Sumber Data
Pengumpulan data diperlukan supaya mendapatkan informasi yang akurat
yang dapat mendukung proses perancangan. Maka dari itu, dibutuhkan sumber
literasi sebanyak mungkin sehingga perancangan memiliki berbagai landasan
yang kuat. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah sebagai berikut :
a. Data Primer
Data primer yang digunakan dalam perancangan ini adalah
dokumentasi dari berbagai sumber mengenai sejarah Kebun Raya Bogor serta
fungsi utamanya sebagai tempat konservasi dan penelitian tumbuhan.
Sumber-sumber yang dapat diambil berupa literatur yang berkaitan
b. Data Sekunder
Data sekunder yang digunakan dalam perancangan ini adalah observasi

langsung ke Kebun Raya Bogor.

H. Metode Analisis Data
Data-data yang telah dikumpulkan akan dianalisa dengan menggunakan
metode SW+1H yaitu, What, Where, Who, When, Why, and How. Dari analisis yang
telah dilakukan, diharapkan nantinya akan menghasilkan kesimpulan dalam
perancangan motion graphic ini, agar proses dan hasil perancangan mampu

menjawab persoalan.
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Gambar 1.1. Bagan skematika perancangan.

(Sumber: Bagan oleh Aditya Mahatma Putra, 2022)






